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Banyak akibat dari penggunaan tenaga listrik yaitu adanya sengatan listrik pada manusia yang dapat 
menyebabkan pingsan dan kematian pada manusia serta kerusakan berbagai peralatan listrik lainnya 
yang menyebabkan kebakaran. Salah satu upaya yang dilakukan manusia dalam mencegah bahaya 
yang ditimbulkan oleh arus listrik tersebut adalah untuk membuat pembumian netral dari sumber 
tenaga listrik dan pembumian pada peralatan listrik. Jadi ini pembumian adalah untuk menghindari 
gangguan pada sumber tenaga listrik dan untuk menghindari tegangan sentuh yang tinggi pada 
peralatan listrik yang digunakan. Dalam membuat peralatan pembumian atau pembumian netral di 
instalasi peralatan radiologi, apa yang harus diperhatikan adalah hambatan dari elektroda 
pembumian sekecil mungkin dan tidak boleh lebih dari 0,2 Ohm. 




Many consequences of the use of electric power, namely the existence of electric shocks in humans 
which can cause fainting and death in humans as well as damage to various other electrical 
equipment that causes fires. One of the efforts made by humans to prevent the dangers posed by 
electric currents is to create a neutral ground from the source of electricity and ground in electrical 
equipment. So this is earthing to avoid interference with the power source and to avoid high touch 
voltages on the electrical equipment used. In making earthing or neutral earthing equipment in 
radiological equipment installations, what must be considered is that the resistance of the earthing 
electrode is as small as possible and should not be more than 0.2 Ohm. 
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PENDAHULUAN_ 
Bangunan rumah sakit yang besar dan 
mewah belum menjamin terciptanya suasana 
aman bila instalasi listrik disusun dengan baik. 
Instalasi listrik yang tidak sesuai PUIL 
(Persyaratan Umum Instalasi Listrik) akan 
mengakibatkan boros listrik, kebakaran, dan 
suasana tidak nyaman. Kebakaran bisa 
disebabkan saat hubungan singkat dan kabel 
tidak sesuai PUIL[1]. Arus lebih dapat 
mengakibatkan terbakarnya kabel. Bila tidak 
ada sistem grounding termasuk salah satu 
pemicu terjadinya kebakaran dan kebocoran 
listrik. Penyebab tersebut memerlukan 
perencanaan instalasi listrik yang baik dan 
ekonomis, khususnya untuk sistem pentanahan 
dengan nilai hambatan 0,2Ohm[2]. 
Nilai resistansi pentanahan dengan 
sekecilnya agar saat ada kebocoran arus pada 
peralatan radiologi, maka tidak akan 
membahayakan peralatan dan manusia [3]. 
Pentanahan mendapatkan keandalan yang tinggi 
dan sesuai standar yang digunakan akan 
membuat alat dan manusia lebih nyaman 
menggunakannya[4].  
Komponen peralatan radiologi yang sedang 
digunakan menimbulkan radiasi 
elektromagnetik. Besaran ini mengakibatkan 
efek radiasi pada peralatan radiologi, radiasi 
memiliki sifat merusak. Jika dibiarkan saja 
dapat menimbulkan kerusakan pada alat 
radiologi akan bahaya mengakibatkan 
kebakaran dan terkena tegangan listrik[5]. 
Usaha mengurangi bahaya arus listrik adalah 
merencanakan sistem pentanahan dari peralatan 
radiologi seperti x-ray. X-ray adalah peralatan 
radiologi untuk CTScan ,yang belum adanya 
standar dan pedoman mengenai prasarana 
listrik. Dengan sistem pentanahan keandalan 
alat radiologi akan lebih baik. Sistem 
pentanahan yang terpasang tidak sesuai dengan 
Persyarataan Umum Instalasi Listrik 2011 dan 
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 118 tahun 
2016 dapat menurunan kualitas tenaga listrik. 
Rumah sakit adalah pelayanan kesehatan 
masyarakat seperti penyembuhan penyakit dan 
pencegahan penyakit. Penelitian dilakukan 
pengujian dan pengukuran resistansi 
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pembumian pada elektroda untuk membenarkan 
kepantasan dari peralatan pentanahan dan 
berfungsi dengan baik. Pengukuran 
menggunakan alat Earth Tester Langlois 
Eurotest 61557. 
Earth Tester Langlois Eurotest Model 61557 
adalah alat mengukur nilai resistansi dari 
pentanahan. Hasil pengukuran alat tersebut 
dapat resistansi yang akurat. Selain itu dalam 
sistem pentanahan dibutuhkan suatu elektroda 
yang baik untuk dapat mempengaruhi efektifitas 
hantaran arus bocor yang akan disalurkan ke 
dalam tanah[6]. 
METODE-PENELITIAN_ 
Dari pengalaman sebelumnya pada sistem 
yang tidak ditanahkan banyak peralatan 
radiologi mengalami kerusakan yang di 
sebabkan oleh arus tegangan lebih. Tujuannya 
pembumian secara langsung adalah mengurangi 
kerusakan peralatan medis, menghindari adanya 
tegangan sentuh, dan tegangan langkah.  
Metode yang digunakan adalah pembumian 
secara langsung, sebab peralatan radiologi di 
gunakan untuk mengecek pasien untuk 
mengetahui gejala penyakit agar peralatan dan 
pasien menggunakan alat tersebut merasa aman. 
Pada sistem pembumian peralatan 
radiologi di rumah sakit adalah jenis elektroda 
rod yang terbuat dari besi dan dilapisi tembaga, 
dengan panjang elektroda 6m dan berdiameter 
1,2cm. Untuk letak pembumian lebih baik deket 
dengan Sub Distribution Panel (SDP).  
 
Gambar 1. Instalasi Pentanahan Elektroda Batang 
Tunggal 
Pentanahan menggunakan elektroda rod 
yang mana pembumian di kubur secara vertikal 
ke dalam tanah. Elektroda rod paling sering 
digunakan karena elektroda rod memiliki harga 
terjangkau, pemasangan mudah, dan bila nilai 
resistansi kurang bisa bikin elektroda rod di 
sebelahnya dengan cara pararel. 
 
Gambar 2. Elektroda Rod (batang) 
Panjang dan jenis elektroda adalah syarat 
resistansi pembumian. Dijelaskan pada Tabel 1: 
Tabel 1. Resistansi pembumian pada batang 
elektroda 
Jenis elektrode Batang atau pipa 




70 40 30 20 
Oleh itu pemasangan elektroda batang dengan 
standar yang telah disebutkan di pendahuluan. 
Elektroda jenis batang adalah elektroda yang akan 
digunakan dengan lapisan tembaga  dengan diameter 
1,2cm dan panjang elektroda 6m. Berikut Hambatan 
jenis tanah pada Tabel 2: 
Tabel 2. Hambatan jenis tanah 




Tanah Rawa  30 
Tanah Liat dan Ladang  100 
Pasir Basah  200 
Kerikil Basah  500 
Pasir dan Kerikil Kering  1000 
Tanah berbatu  3000 
Nilai hambatan untuk jenis tanah berbeda. 
Karena struktur tanah yang berbeda. Tanah rawa 
memiliki nilai hambatan yang rendah. Karena 
tanah rawa memiliki partikel yang halus dan 
mengandung air. Dapat dijelaskan seperti table 
2. 
Pengukuran resistansi pembumian pada 
elektroda menggunakan alat yaitu Earth Tester 
Langlois Eurotest 61557 sebagai alat untuk 
mengukur nilai resistansi elektroda. 
 
 
Gambar 3. Earth Tester Langlois Eurotest 61557 
Nilai hambatan bisa diketahui menggunakan 
persamaan Dwight, berikut: 






) − 1]………...(1) 
Keterangan: 
R = hambatan pasak ke tanah (Ω); 
𝜌 = jenis tanah (Ω/m); 
L = panjang elektroda ke tanah(m) 
A = jari-jari elektroda (m) 
Setelah hasil pengukuran hambatan tanah 
menggunakan earth tester Langlois eurotest dan 
melihat hasil perhitungan persamaan nomor 1. 




Mengukur nilai hambatan uang 
dibutuhkan oleh peralatan radiologi 
dengan earth tester
Mengolah data terukur dengan metode 
grid R paralel = 1/R1 + 1/R2 +     1/Rn
Mengubah nilai n (jumlah 
elektroda) dengan cara 
menambah elektroda dan 
mentanam elektroda lebih 
dalam
Sudah memenuhi standart 






Gambar 4. Diagram Alur Pengukuran 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengukuran dilakukan seperti langkah- langkah 
diatas, dengan menempatkan elektroda bantu 
antara 5m dari elektroda utama, dan elektroda 
bantu ke dua di posisikan 10m dari elektroda 
utama, dan mengganti kedalaman elektroda. 
Panjang elektroda (L) 6m, diameter elektroda 
yaitu 1,2cm, dan hambatan tanah (ρ) yang 
berada  jenis tanah liat yaitu 100Ω/m (Tabel 
2). Dengan mengubah kedalaman elektroda 
pembumian (L), maka mendapatkan hasil dari 
pengukuran terlihat pada Tabel 3: 








 Dari hasil pengukuran pada table 3, 
menampilkan nilai hambatan tanah pada tiap 
elektroda di tanam lebih dalam 1m setiap 
penurunan. Untuk menentukan nilai 𝜌 tanah dan 
Rtahanan menggunakan persamaan berikut: 
 𝜌 =  𝑅𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 × 𝐿…..……..(2) 
𝜌 =  25,01 × 1 
𝜌 =  25,01Ω/m 
Jadi, untuk kedalaman 1 meter mendapatkan 
nilai hambatan 25,01Ω dan 𝜌 tanah 25,01Ω/m. 
Setiap penurunan dihitung dengan persamaan 
(2). 
Hambatan dengan cara perhitungan dengan 


















[𝐼𝑛(333,33) − 1] 
𝑅 = 3,98[5,81 − 1] 
𝑅 = 19,155Ω 
Hambatan tanah dengan perhitungan yaitu 
19,155Ω dan seterusnya dengan persamaan 
yang sama. Hasil analisis akan ditampilkan 
pada tabel 4. 







1 25,01 25,01 19,155 
2 17,48 35,96 15,752 
3 10,63 31,89 9,987 
4 5,92 23,68 6,782 
5 1,04 5,20 1,063 
6 0,512 3,72 0,657 















Untuk memenuhi kebutuhan 0,2Ohm yang 
harus dibutuhkan yaitu memparalelkan antar 
elektroda dan diberi jarak 5 meter antar 
elektroda dan bisa juga menggunakan sangkar 
delta agar memenuhi K3 seperti pada Gambar 3: 
 
 
Gambar 5. Pemasangan 3 elektroda batang dengan 
sangkar delta 
Dengan perhitungan yang untuk memenuhi 
0,2ohm dengan persamaan (3): 




































𝑅𝑝𝑎𝑟𝑎𝑙𝑒𝑙 = 0,347𝛺 
Sedangkan, pada kedalaman 6 meter 



































𝑅𝑝𝑎𝑟𝑎𝑙𝑒𝑙 = 0,171𝛺 
KESIMPULAN_m 
Kesimpulan yang dapat diambil dari 
penelitian ini yaitu melakukan pengukuran nilai 
hambatan tanah menggunakan elektroda batang 
(rod) dan alat ukur earth tester langlois eurotest 
61557. Panjang elektroda 6m dan berdiameter 
1,2cm mendapatkan nilai hambatan 0,512Ω. 
Karena belum memenuhi Permenkes 0,2Ohm 
memberi planning  yaitu memparalelkan dengan 
cara sangkar delta. Masing-masing elektroda 
ditanam dengan kedalaman 6 meter dan jarak 
antar elektroda 5 meter dibuat segitiga sama sisi 
menghasilkan 0,171Ω, sudah memenuhi 
persyaratan Permenkes No. 118 Tahun 2014 
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